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ABSTRAK

Investor dalam berinvestasi biasanya memperhatikan besarnya risiko yang akan
dihadapi dengan keuntungan yang diharapkan. Risiko dapat muncul dari
pergolakan pasar, kondisi lingkungan usaha dan situasi ekonomi makro pada
umumnya. Terlebih jika ingin berinvestasi di pasar modal, maka kondisi ekonomi
makro diperhatikan jika tidak ingin mengalami kerugian. Faktor  yang
mempengaruhi volume perdagangan saham seperti, inflasi, tingkat suku bunga,
dan nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika. Penelitian ini menggunakan
penelitian asosiatif yaitu yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan analisis data
yang diolah menggunakan SPSS bersifat kuantitatif dan data yang digunakan
adalah data sekunder dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil dari kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap volume
perdagangan saham, 2) Suku bungasBank Indonesia memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap velume perdagangam, saham, 3) Nilai tukar memiliki
pengaruh negative yang® signifikan terhadap wvolume perdagangan saham, 4)
Tingkat inflasi; sukudbunga Bank Indonesia, danyNilai tukar bersama sama
memilki pengaruh yang signifikan terhadap volume perdagangan saham.

Kata Kunci:-Volume perdagangan saham, tingkat inflasi, suku bunga, dan nilai
tukar.

ABSTRACT

Investors in investing usually,pay attention to the'amount of risk that will be faced
with the expected profit. Risks cantarisesfrom market turbulence, conditions in the
business environment and the-general macroeconomic situation. Especially if you
want to invest in the capital market, you must pay attention to macroeconomic
conditions if you don't want to suffer losses. Factors that affect the volume of
stock trading such as inflation, interest rates, and the exchange rate of the rupiah
against the US dollar. This study uses associative research, which aims to
determine the effect or relationship between two or more variables. This study
uses quantitative data analysis and the data used is secondary data from the
annual reports of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
results of the conclusions of this study are as follows: 1) Inflation rate has a
significant negative effect on stock trading volume, 2) Bank Indonesia interest
rates have a significant positive effect on stock trading volume, 3) Exchange rates
have a significant negative effect on stock trading volume. stock trading volume,
4) Inflation rate, Bank Indonesia interest rate, and exchange rate together have a
significant influence on stock trading volume.

Keywords: Stock trading volume, inflation rate, interest rate, and exchange rate.
xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kinerja suatu saham dapat diukur salah satunya dengan cara melihat

dari volume perdagangan tersebut, semakin sering saham tersebut
diperdagangkan dapat menunjukkan bahwa saham tersebut aktif dan diminati
oleh para investor. Volume perdagangan suatu saham yang kecil atau sedikit
menunjukkan investor yangefKurangwtertarik dalam melakukan investasi di
pasar sekunder, sedangkan volume yang besar ‘menunjukkan banyaknya
investor dan banyaknya minat untuk melakukantransaksi jual beli saham
(Habib, 2017:43).

Husnan,; dkk (2015) mengemukakan bahwa kegiatan volume
perdagangan saham dapat dijadikan alat untukémenganalisis seberapa besar
pengertian investor dan calon investor dalam menerima dan menilai informasi
yang tersedia dalam pasar untuk membuat keputusan sebelum mereka masuk
ke dalam pasar, apabila jumlah lembar saham yang diperjualbelikan pada
hari transaksi meningkat menunjukkan ketertarikan investor terhadap saham
tersebut dan membuat return saham perusahaan tersebut akan meningkat.

Berkembangnya pasar modal bisa dilihat dari meningkatnya volume
perdagangan saham yang diperdagangkan, hal tersebut menunjukkan salah
satu indikator yang dapat dijadikan untuk mempelajari tingkah laku para
investor di pasar modal. Kenaikan aktivitas perdagangan saham merupakan

indikator akan meningkatnya volume perdagangan saham oleh para investor

1
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di pasar modal pada hari transaksi (Sumariyah, 2016). Volume perdagangan
saham dapat disebabkan oleh faktor saham itu sendiri, salah satunya adalah
jumlah saham yang dikeluarkan. Semakin besar jumlah saham yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan maka volume perdagangan saham semakin
besar pula. (Marwata, 2015).

Sebelum investor mulai berinvestasi biasanya mempertimbangkan
besarnya risiko yang akan dihadapi dengan keuntungan yang diharapkan.
Beberapa penyebebab risiko yang dapat muncul berasal dari pergolakan
pasar, kondisi lingkungam‘usaha dan situasi ekonomi makro pada umumnya.
Terlebih jika ingin‘berinvestasi di pasar modal, salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan adalah kondisi ekonomi makro Jika tidak ingin mengalami
kerugian. Ada beberapa faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi
volume perdagangan "sahamgseperti; Inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai
tukar rupiah terhadap US. Dollar (Budiantara, 2010), adapun faktor lain yang
dapat mempengaruhi volume. perdagangan saham seperti, produktivitas
nasional, politik, perubahan manajemen, harga dan ketersediaan bahan
mentah (Fauziah, 2013).

Kenaikan volume perdagangan saham akan semakin tinggi seiring
dengan semakin tingginya ketidakpastian diantara investor untuk
menganalisis dan mengartikan atas informasi yang ada didapatkan para
investor yang tersedia di pasar modal, namun demikian perdagangan saham
tidaklah secara otomatis mengimplikasikan adanya perbedaan interprestasi

diantara setiap investor. Kenaikan volume perdagangan saham tetap bisa saja

Indonesia Banking School
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terjadi apabila investor mempunyai informasi berbeda-beda yang dapat
dianalisis dan diinterpretasikan oleh setiap investor (Eky Wijaksono, 2017).

Menurut Budiarto dan Baridwan (2014) dalam teori sinyal,
ketidaksamaan informasi yang didapatkan oleh setiap investor terjadi apabila
manajemen perusahaan tersebut tidak menyampaikan informasi ke pasar
secara terbuka dan penuh, akibat dari itu pasar akan menilai informasi
tersebih sebagai sinyal yang akan mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan.
Implikasi dari kejadian tersebut adalah adanya pengumuman penambahan
jumlah lembar saham yang akan beredarieleh perusahaan yang akan direspon
oleh pasar. sebagal sinyal baru yang dikeluarkan oleh pihak manajemen
perusahaan yang akan mempengaruhi nilai saham perusahaan dan aktivitas
perdagangan saham perusahaan tersebut.

Menuruty. Husnan__(2015:344) suatu kondisi dimana kegiatan
perdagangan_sahanidalam volume yang'tinggi disuatu bursa dapan menjadi
sinyal bahwa pasar akan membaik (bultish). Peningkatan perdagangan yang
diikuti dengan peningkatan harga suatu-saham merupakan gejala yang makin
kuat akan kondisi yang buliish, jika penurunan harga disertai dengan tekanan
jual yang juga besar pergerakan dapat disimpulkan akan melemah (bearish).

Penelitian yang dilakukan Samsul (2016:128) yang menyatakan
bahwa tingkat inflasi dapat berpengaruh positif maupun negatif tergantung
pada tingkat inflasi itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul
(2016:128) menyatakan bahwa apabila tingkat suku bunga naik akan

membuat volume perdagangan mengalami kenaikan dan sebaliknya.
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1.2.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Tandelilin (2010:103) menyatakan
bahwa kenaikan tingkat bunga pinjaman memiliki dampak negativ terhadap
setiap emiten, karena akan meningkatkan beban bunga kredit dan
menurunkan laba bersih. Penelitian yang dilakukan Habib menyatakan bahwa
dollar AS (USD) mempunyai pengaruh terhadap volume perdagangan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Heryanto (2010) menyatakan
bahwa kurs tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap volume
perdagangan saham di bursa efek Indonesia.

Berdasarkan uraian teori dan hasil empiris diatas, peniliti tertarik
untuk melakukan’ penelitian dengan judul ‘sebagai berikut: “Analisis
Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia Dan Nilai Tukar
Dollar Amerika Terhadap Volume Perdagangan Saham Perusahaan
Perbankan Berbadan UsahaMiliksNegara yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode2017-2018.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap volume perdagangan
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah suku bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif terhadap volume
perdagangan saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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3. Apakah nilai tukar berpengaruh positif terhadap volume perdagangan
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah tingkat inflasi, suku bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan

saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tetap fokus sesuai dengan latar belakang masalah
dan rumusan permasalahan, maka peneliti hanya membahas tingkat inflasi,
suku bunga Bank Indonésia, dan nilai| tukar berpengaruh secara simultan
dan parsial terhadap volume perdagangan sahamipada perusahaan perbankan
yang terdaftar di/Bursa Efek Indonesia dengan periode laporan keuangan tahun

2017-2021.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang inginidicapal dari penelitian inrantara lain

1. Untuk menganalisis pengaruh'tingkat.inflasi terhadap volume perdagangan
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh negatif suku bunga Bank Indonesia terhadap
volume perdagangan saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

3. Untuk menganalisis pengaruh negatif nilai tukar terhadap volume
perdagangan saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi, suku bunga Bank Indonesia,
dan nilai tukar secara parsial dan simultan terhadap volume perdagangan

saham pada perusahaan perbankan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan
untuk penelitian selanjutnya khususnya menganai keadaan makro ekonomi
yang mempengaruhi volume perdagangan saham.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pertimbangan seberapa besar  pengaruh kondisi ekonomi makro
terhadap velume perdagangansaham.
b. Bagi Investoridan Calon Investor
Hasil penelitian ini diharapkan‘dapat memberikan pemahan dan tambahan
informasi kepada para investor dan calon investor agar memperhatikan
salah satu faktor dalam melihat kondisi keadaan ekonomi makro dalam

melakukan jual beli saham.

1.6. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik, maka peneliti

membuat sistematika penelitian sebagai berikut:

Indonesia Banking School
Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pada bab ini peneliti akan menguraikan teori-teori yang melandasi
penelitian yang berisikan tinjauan pustaka, kerangka pemikiran dan
hipotesis penelitian.

BAB Il METODOLOGIPENELITIAN
Pada bab inifpeneliti akan menentukan pemilinan objek penelitian, data
yang akan dihimpun, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,
teknik pengujian hipotesis.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab initerdiri dari gambaran umum objek ‘penelitian, analisis dan
pembahasan hasil penelitian, serta'implikasi manajerial.

BAB V KESIMPULAN, SARAN DAN - KETERBATASAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang terdiri dari ringkasan dari bab-bab
terdahulu dan jawaban atas perumusan masalah serta saran-saran yang
peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian. Pada bab ini juga

menjelaskan keterbatasan dalam penelitian ini.
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BAB II

LANDASAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. LANDASAN TEORI
1. Volume Perdagangan Saham

Volume perdagangan saham adalah jumlah lembaran saham suatu
perusahaan yang diperdagangkan di dalam pasar modal pada setiap hari
bursa dengan tingkat harga yang disepakati oleh penjual dan pembeli
saham melalui-perantara_(breker)sperdagangan saham di pasar modal yang
dikenal dengan istilah lot. Satu lot terdiri dari 500 lembar saham
(Wiyani dan Wijayanto, 2015).

Kegiatan perdagangan saham tidak berbeda dengan perdagangan
pada umumnya yang melibatkan penjual dan pembeli. Perdagangan saham
yang terjadi maka akan menghasilkan volume perdagangan saham, hal ini
menyebabkan _jumlah transaksi saham atau volume saham yang
diperjualbelikan dapat berubah-ubah . setiap harinya (Wiyani dan
Wijayanto, 2015).

Volume perdangan saham merupakan instrument yang dapat
digunakan untuk melihat reaksi pasar modal terhadap informasi publikasi
laporan keuangnan melalui parameter pergerakan aktivitas perdagangan
saham di pasar modal, dan merupakan hal yang penting bagi investor
karena bagi investor volume perdangan saham menggambarkan efek

yang diperjual belikan di pasar modal (Habib, 2017).
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Pendekatan volume perdagangan saham ini dapat juga digunakan
untuk menguji hipotesis pasar efesien pada bentuk lemah.Hal ini terjadi
karena perubahan harga yang terbentuk belum dengan segera
mencerminkan informasi yang ada, sehingga peneliti hanya dapat
mengamati reaksi pasar melalui pergerakan aktivitas volume perdagangan
saham (Habib, 2017).

Perhitungan volume perdagangan saham dilakukan dengan dengan
membandingkan jumlah saham perusahaan yang diperdagangkan dengan
jumlah saham perusahaan yang beredar pada periode waktu tertentu.
Kegiatan perdagangan saham diukur dengan menggunakan indikator
Tranding = VVolume Activity (aktivitas wvolume - perdagangan). TVA
(Tranding Volume Activity) digunakan untuk melihat apakah preferensi
investor secara individualJmenilai, harga“saham memiliki asosiasi positif
atau negativ untuk membuat keputusan perdagangan saham (Wijaksono,
2017).

Menurut Husnan (2013) aktivitas volume perdagangan digunakan
untuk melihat apakah investor individual menilai informasi tertentu
mampu membuat keputusan perdagangan diatas keputusan perdagangan
yang normal.Ukuran tersebut tidak memisahkan keputusan pembelian
dengan keputusan penjualan. Volume perdagangan dapat dinyatakan
dalam rumus, sebagai berikut :

Jumlah Saham Yang Beredar

TV AU = —mmmmm oo e
Jumlah saham yang diperdagangkan
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Pengujian perilaku tranding volume activity saham i pada waktu t
pada periode pengumuman maka akan didapatkan bukti apakah
pengumuman berkaitan dengan meningkatnya volume perdagangan. Alat
ukur tranding volume activity dipergunakan untuk menguji apakah
investor individu mengetahui informasi yang di umumkan yang
menyebabkan diperolehnya tingkat keuntungan yang lebih tinggi dalam

pembelian atau penjualan saham (Prasetio dan Sutoyo, 2013).

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Volume Perdagangan Saham
a. IHSG

Indeks harga saham gabungan adalah jumlah seluruh harga saham yang
ada (listing) yang di gunakan oleh para investor sebagai alat analisis
dalam melakukan investasis/Apabila harga-harga saham itu tinggi maka
investor yangumemiliki saham tersebut akan mendapatkan capital-gain
yang tinggi, minat masyarakat-untuk membeli saham akan meningkat,
hal ini akan berpengaruh positif-terhadap naiknya permintaan saham
yang terjadi di Bursa Efek Indonesia.

Indeks Harga Saham Gabungan adalah berpengaruh positif terhadap
jumlah saham yang diperdagangkan, mengingat IHSG sebagai alat
analisis bagi emiten dalam melakukan transaksi pembelian saham.
Maka meningkatnya indeks harga saham, akan membuat emiten

berlomba-lomba untuk membeli saham pada saat angka indeks harga
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pada pasar sedang dalam keadaan bergairah. Hal ini menyebabkan
jumlah saham yang diperdagangkan semakin memingkat.
b. Right Issue

Keuntungan yang diperoleh setain dari capital gain, deviden juga di
dapat dari saham Right Issue. Sedangkan saham Right Issue adalah
sistem penjualan saham vyarig dilakukan oleh emiten sebagai
perusahaan penerbit saham dengan menawarkan kepada pemilik saham
untuk membeli sahamnya terlebih. dahulu dengan harga tetap.
Penawaran -umupagiterbatas ini mungkin di prioritaskan bagi para
pemegang saham dengan kriteria tertentu. Hak yang dimiliki pemegang
saham boleh digunakan, boleh pula tidak digunakan.

Right Issue berpengaruh positif terhadap jumlah saham yang
diperdagangkan. "Rightglssuesditerbitkan dengan ketentuan-ketentuan
misalnya  mmimal harus memiliki 10 Jot saham lama untuk dapat
membeli 7 lot saham*“baru.dengan harga yang lebih rendah dari harga
saham lama. Hal ini menyebabkan emiten berusaha mengumpulkan lot
sebanyak-banyaknya untuk dapat memperoleh saham Right, sehingga
jumlah saham yang diperdagangkan memnjadi meningkat.

c. Nilai Tukar Dollar Amerika

Melemahnya nilai tukar uang rupiah terhadap dollar Amerika Serikat
sangat berdampak luas terutama karena otoritas moneter juga
melakukan kebijakan uang ketat. Harga saham perusahaan di pasar

modal juga merosot karena keuntungan perusahaan menurun sehingga
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menyebabkan volume perdagangan saham tidak bergairah karena
banyaknya investor yang menjual saham mereka akan tetapi pembeli
tidak ada karena tidak menggiurkan lagi dilihat dari sudut pandang
dollar. Akan tetapi kurs dollar akan berpengaruh positif apabila mata
uang rupiah menguat, sehingga volume perdagangan saham akan

meningkat.

3. Tingkat Inflasi
a. Pengertian Tingkat Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik
secara /umum dan terus-menerus dalam -jangka waktu yang
lama.Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut
dengan nflasi, "Kecualizbilagkenaikan tersebut meluas kepada (atau
mengakibatkan) sebagian besar dari harga barang-barang lain
(Boediono, 2015:16%).

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kenaikan harga atau laju
kecepatan inflasi digunakan indeks harga, yang paling banyak adalah
indeks biaya hidup yang sudah mencakup 62 macam barang dan
ini sudah diperbaiki lagi menjadi harga konsumen (IHK).

b. Penggolongan jenis Inflasi
1. Berdasarkan laju pergerakan inflasi

a) Inflasi Merayap (Creeping Inflation)
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Ditandai dengan laju inflasi yang rendah (kurang dari 10%).
Kenaikan harga berjalan secara lambat, dengan presentase
yang Kkecil serta dalam jangka yang relatif lama (Erawati,
2012).

b) Inflasi Menegah (Galloping Inflation)
Ditandai dengan laju inflasi yang cukup besar dalam waktu
yang relatif pendek serta mempunyai sifat akselerasi (harga
dalam waktu “mingguan ‘atau bulanan) efeknya terhadap
perekonomian lebih besamydaripada inflasi yang merayap
(creeping inflation) (Erawati, 2012).

c) Inflasi Tinggi (Hyper Inflation)
Merupakan inflasi yang paling parah akibatnya harga-harga naik
sampal 5 “atau_6gkaliglipat. Masyarakat tidak lagi berkeinginan
untuk“menyimpan uang sebab nilai uang merosot dengan tajam
sehingga perputaran.uang”semakin cepat dan harga naik secara
akselerasi (harga dalam waktu minggu atau bulanan). Keadaan
ini timbul apabila pemerintah mengalami defisit anggaran
belanja yang dibelanjakan dan ditutupi dengan mencetak uang
(Erawati, 2012).

2. Berdasarkan sebab awal dari inflasi

a) Inflasi permintaan (demand inflation) yang timbul karena

permintaan masyarakat akan berbagai barang bertambah terlalu

kuat akibat tingkat harga umum naik (Atmadja, 2017).
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b) Inflasi biaya (cost-push inflation)

Inflasi jenis ini timbul karena kenaikan biaya produksi. Inflasi
ini dikenal dengan istilah cost-push inflation atau supply
inflation (Atmadja, 2017).

c) Inflasi campuran
Pada umumnya inflasi yang terjadi di berbagai Negara
merupakan campuran dari kedua macam inflasi (demand
inflation dan cost-push inflation) (Atmadja, 2017).

3. Berdasarkan asal dari inflasi

a) Inflasi domestik (domestic inflation) adalah inflasi yang berasal
dari dalam negri. Kenaikan harga yang  disebabkan karena
adanya pertlaku masyarakat maupun perilaku pemerintah dalam
mengeluarkan _kebijakan-kebijakan. Kenaikan harga-harga
terjadi,secara absolut yang berdampak terjadinya inflasi atau
semakin meningkatnyaangka laju inflasi.

b) Imported inflation adalah- inflasi yang terjadi di dalam negri
karena adanya pengaruh kenaikan harga dari luar negri.
Kenaikan harga didalam negri terjadi karena dipengaruhi oleh
kenaikan harga dari luar negri terutama barang-barang impor
atau kenaikan bahan baku industri yang masih belum dapat

diproduksi di dalam negeri.
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c. Mengukur inflasi

1. PDB Deflator (indeks implisit) adalah indeks yang menunjukkan
tingkat perkembangan harga di tingkat produsen (producer price
index). PDB Deflator dirumuskan sebagai berikut:

PDB atas dasar harga berlaku

PDB Deflator = --=-=-=-=s-emmmmeeee e x 100
PDB atas dasar harga konstan (2000=100)

Dari PDB deflator dapat diturunkan laju inflasi tingkat produsen,

yaitu:

( PDB Deflator ; —1)

BY (0 paaaammesomRC -\ X100
PDB Deflator 4

Sumber : Ensiklopedia IndikatersEkonomi dan Sosial, (BPS, 2011)
Dimana:
lorodusen = inflastaistingkat produsen pada waktu t
PDB Deflator ; = pdb deflator pada waktu t

PDB Deflator 1, = pdb deflator pada waktu t-1

d. Faktor-faktor penyebab timbulnya inflasi
Menurut Atmadja (2017), faktor utama yang menjadi penyebab
timbulnya inflasi di Indonesia adalah jumlah uang beredar, defisit

anggaran belanja pemerintah, penawaran luar negeri dan luar negeri,

dan penyebab inflasi lainnya, yaitu:
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1. Demand side inflation, yaitu disebabkan karena penawaran barang
lebih rendah dari permintaan barang.

2. Supply side inflation, yaitu disebabkan karena permintaan barang
yang lebih rendah dari penawaran barang.

3. Demand supply inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena
meningkatnya permintaan dan penawaran barang secara bersamaan
yang mengakibatkan naiknya harga barang tersebut.

4. Suppressed. inflation, yaitu inflasi yang terjadi suatu saat karena
informasi harga yang ada tidak sesuai dengan keaadaan dan

kenyataan di pasar.

e. Efekyang ditimbulkan dari inflasi

1. Efek terhadap pendapatans(equity effect)
Tidak meratanya pendapatan pada setiap sektor usaha, beberapa
sektor mengalami=pendapatan yang meningkat dan sebagiannya
mengalami kerugian (Novi, 2012).

2. Efek terhadap efisiensi (efficiency effect)
Inflasi dapat pula mengubah pola dan sistem produksi suatu
produk. Perubahan yang terjadi bisa dalam jumlah permintaan yang
meningkat atau berubahnya harga bahan baku dari suatu produk
yang dapat mengakibatkan tidak efisiennya faktor produksi (Novi,

2012).
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3. Efek terhadap output
Inflasi yang menyebabkan dampak pada distribusi pendapatan dan
efisiensi dari jumlah output suatu produk tertentu. Inflasi ini dapat
dianalisa dengan equity dan effiency effect yang menganggap
bahwa output barang tetap. (Novi, 2012).

4. Inflasi dan perkembangan ekonomi
Perkembangan ekonomi tidak bisa diwujudkan dengan kondisi
inflasi yang tinggi: Kegiatan produksi yang terhambat karena biaya
yangterus naik menyebabkanykegiatan produksi menjadi tidak
menguntungkan (Novi, 2012).

5. Inflast dan kemakmuran masyarakat
Novi (2012) menyatakan bahwa Inflasi juga akan menimbulkan
efek- ‘efek berikut. kepadasindividu-masyarakat :
a) Inflast,akan menimbulkan' pendapatan riil orang-orang yang

berpendapatan‘teiap.

b) Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang.

c) Memperburuk pembagian kekayaan

4. Suku Bunga Bank Indonesia
a. Pengertian suku bunga
H. Freud Wiston dan Eugene F. Brigham (2014:80) menyatakan
bahwa Suku bunga adalah harga yang dibayarkan atas modal serta

keuntungan modal yang merupakan hasil dari suatu ekuitas. Dari
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pendapat tersebut suku bunga merupakan harga yang dibayarkan
dari seseorang kepada orang yang menanamkan uangnya sebagai
modal suatu usaha.
b. Macam-macam suku bunga
Menurut Kasmir (2014:55) yang menyatakan “Bahwa dalam
kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan
kepada nasabah yaitu bunga simpanan dan bunga pinjaman”
1. Bunga simpanan
Bunga simpanamadalah bungahyang diberikan sebagai perangsang
atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank.
Bunga/simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada
nasabah.
2. Bunga Pinjaman
Bunga pmjaman adalah bunga yang dibebankan kepada para
peminjam atau harga.yang-harus dibayarkan oleh nasabah kepada

bank atas pinjaman modal yang dinikmati oleh nasabah tersebut.

5. Nilai tukar
a. Pengertian nilai tukar
Nilai tukar (exchange rate) adalah harga sebuah mata uang dari
satu Negara yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang lainnya

(Salvatore, 2012). Dornbusch dan Fischer (2008) menyatakan nilai
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tukar dalam berbagai transaksi ataupun jual beli valuta asing, dikenal

ada empat jenis yakni:

1.

Selling rate (kurs jual), adalah kurs yang ditentukan oleh suatu bank

untuk menjual valuta asing tertentu pada saat tertentu.

. Middle rate (kurs tengah), adalah kurs tengah antara kurs jual dan

kurs beli valuta asing ternadap mata uang nasional, yang ditetapkan
oleh bank sentral pada periode tertentu.

Buying rate (kurs beli), adalah kurs yang ditentukan oleh suatu bank
untuk pembelianvaluta asing tertentu pada periode tertentu.

Flat rated(kurs flat), adalah kurs yang berlaku dalam transaksi jual
beli bank notes dan traveller chaque, dimana dalam nilai tukar

tersebut sudah diperhitungkan promosi dan biaya-biaya lainnya.

. Macam-macam kurs

Mata uang asing atatewvaluta-asing merubakan alat pembayaran yang

dapat digunakan diluar negeri atau dinegara denga mata uang tertentu.

Macam- macam nilai kurs yang sering ditemui diantaranya:

1. Kurs jual

Merupakan yang digunakan jika pedagang valas atau bank membeli
valuta asing, atau jika menukarkan valuta asing yang dimiliki oleh

Kita dengan mata uang negara kita, dapat disebut juga sebagai kurs
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yang diberlakukan jika pedagang valas atau bank membeli mata
uang negara asing.

2. Kurs beli
Merupakan kurs yang digunakan jika pedagang valas atau bank
menjual valuta asing, atau jika kita akan menukarkan mata uang
negara Kkita dengan mata uang negara asing, dapat disebut juga
sebagai kurs yang diberlakukan pedagang valas atau bank saat
menjual mata uang negara asing kepada para pembeli.

3. Kurs tengah

Merupakan kurs antara kurs jual dan beli (kurs rata-rata)

c. Sistem kurs

Enam_system nilal_tukarsyang,disepakati oleh banyak Negara, yaitu

(Gilliset-al, 1996, dalam Abimanyu, 2014:8):

1. Sistem Fixed, dimana.otoritasmoneter selalu mengintervensi pasar
untuk mempertahankan nilai tukar mata uang sendiri terhadap satu
mata uang asing tertentu. Investasi tersebut memerlukan cadangan
devisa yang relatif besar. Tekanan terhadap nilai tukar valuta asing,
yang biasanya bersumber dari defisit neraca perdagangan, cenderung
menghasilkan kebijakan devaluasi.

2. Sistem Adjustable Peg, dimana otoritas moneter terikat untuk
mempertahankan nilai tukar valuta asing, namun otoritas moneter

berhak mengubah kurs apabila terjadi perubahan kebijakan.
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3. Sistem Crawling Peg, dimana otoritas moneter mengaitkan mata
uang dalam negeri terhadap satu atau beberapa mata uang asing.
Nilai tukar valuta asing dalam sistem ini diubah secara periodik
dan berangsur-angsur dalam persentase yang kecil.

4. Sistem Managed Float, dimana otoritas moneter tidak terikat untuk
mempertahankan nilai tukar valuta asing tertentu, naming
otoritas moneter secara terus menerus mengintervensi pasar
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.

5. Sistem Wider Band, dimana otaritas moneter membiarkan nilai tkar
valuta asing mengambang atau  berfluktuasi diantara dua titik
tertinggl dan terendah, jika keadaan perekonomian menyebabkan
kurs bergerak melampaui dua titik tersebut otoritas moneter akan
mengintervenst pasargdengan, cara membeli atau menjual rupiah atau
US Dollar, Intervensi tersebut menjaga nilai tukar rupiah tetap
berada diantara Keduatitik tersebut.

6. Sistem Free Floating, berada pada kutub yang bertentangan dengan
sistem fixed, dalam sistem ini otoritas moneter secara teoritis tidak
perlu mengintervensi pasar sehingga sistem ini tidak memerlukan

cadangan devisa.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar
Dornbush, Fischer (2017) menyatakan bahwa naik turunnya nilai tukar

mata uang atau kurs valuta asing bisa terjadi dengan berbagai cara,
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yakni bisa dengan cara dilakukan secara resmi oleh pemerintah suatu

negara yang menganut sistem managed floating exchange rate, atau

bisa juga karena tarik menariknya kekuatan-kekuatan penawaran dan
permintaan di dalam pasar dan perubahan nilai tukar mata uang tersebut
bisa terjadi karena empat hal, yaitu:

1. Depresiasi (depreciation), adalah penurunan harga mata uang
nasional terhadap mata wuang asing lainnya, yang terjadi
karena tarik menariknya kekuatan-kekuatan supply dan demand di
dalam pasar.

2. Devaluasi' (devaluation), adalah penurunan harga mata uang nasional
terhadap berbagai mata uang asing lainnya yang dilakukan
secara resmi oleh pemerintah suatu Negara.

3. Revaluasi (revaluation)ymadalah“peningkatan harga mata uang
nasional terhadap berbagai mata ‘uang ~asing lainnya yang

dilakukan secara resmi.oleh-pe€merintah suatu Negara.

6. Pengaruh Tingkat Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga Bank Indonesia
Terhadap Volume Perdagangan Saham
a. Pengaruh tingkat inflasi terhadap volume perdagangan saham
Widjojo dalam (Amalia, 2012) menyatakan bahwa makin tinggi inflasi
akan semakin menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Turunnya
profit perusahaan adalah informasi yang buruk bagi para trader di bursa

saham dan dapat mengakibatkan turunnya volume perdagangan saham.
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b. Pengaruh nilai tukar terhadap volume perdagangan saham
Habib (2017) menyatakan bahwa berinvestasi dengan dollar tidak
memerlukan perantara dan mudah dipindah tangankan, kemudahan
ini akan mempengaruhi para investor untuk memilih berinvestasi dalam
dollar dari pada berinvestasi dalam saham, terutama pada saat nilai kurs
dollar tinggi, tetapi pada saat nilai kurs dollar rendah para investor akan
lebih memilih berinvestasi dalam saham.

c. Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia terhadap volume perdagangan
saham
Samsul (2016:128) menyatakan bahwa, kenaikan tingkat bunga
pinjaman/memiliki dampak negatif terhadap setiap perusahaan, karena
akan meningkatkan beban bunga kredit dan menurunkan laba bersih.
Penurunan. laba "bersihgakangsimengakibatkan laba per saham juga
menurun. Natknya suku bunga deposito akan mendorong investor untuk

menjual saham dan menabung hast! penjualan saham dalam deposito.

2.2. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1. Kerangka Pikiran Penelitian

Tingkat Inflasi

Suku Bunga Bank Volume
i Perdagangan
Indonesia
Saham
Nilai Tukar
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Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Tingkat inflasi mempengaruhi volume perdagangan saham.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2014) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif anatara Tingkat inflasi dan volume perdagangan
saham.Penelitian yang dilakukan oleh Jonathan (2013) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif anatara Tingkat inflasi dan volume perdagangan
saham.Penelitian yang dilakukan oleh Kewal (2012) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif anatara Tingkat inflasi dan volume perdagangan
saham.Penelitian. yange@dilakukan olefmEfini(2017) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif anatara tingkat inflasi dan volume perdagangan
saham. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul (2016) memperkuat bahwa
terdapat hubungan positif anatara tingkat inflasi dan volume perdagangan
saham.
H1 : Tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap volume perdagangan

saham perusahaan yang terdaftar di-BET.

2. Suku Bunga Bank Indonesia mempengaruhi volume perdagangan saham.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2014) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negative anatara suku Bungan SBI dan volume
perdagangan saham. Penelitian yang dilakukan oleh Liauw (2012)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative anatara suku Bungan SBI
dan volume perdagangan saham.Penelitian yang dilakukan oleh Tandelilin

(2010) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative anatara suku
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Bungan SBI dan volume perdagangan saham.Penelitian yang dilakukan oleh
Habib (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative anatara
nilai tukar dan volume perdagangan saham. Penelitian yang dilakukan oleh
Samsul (2016) memperkuat bahwa terdapat hubungan negative anatara nilai
tukar dan volume perdagangan saham.

H2 : Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif terhadap volume

perdagangan saham perusahaan yang terdaftar di BEI.

3. Nilai tukar mempengaruhi volume perdagangan saham.

Penelitian' yangs dilakukan oleh ‘Yuliana (2014) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negative anatara nilai tukar dan volume perdagangan
saham.Penelitian yang dilakukan oleh Kewal (2012) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan' negativeganatara nilar-tukar dan volume perdagangan
saham. Penelitian, yang dilakukan oleh Heryanto (2010) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan-.negative anatara nilai tukar dan volume
perdagangan saham. Penelitian yang dilakukan oleh Tandelilin (2010)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative anatara nilai tukar dan
volume perdagangan saham. Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing
(2017) memperkuat bahwa terdapat hubungan negative anatara nilai tukar
dan volume perdagangan saham.

H3 : Nilai tukar berpengaruh negatif terhadap volume perdagangan saham

perusahaan yang terdaftar di BEI.
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4. Tingkat inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar secara simultan
berpengaruh terhadap volume perdagangan saham
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2014) menunjukkan bahwa tingkat
inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia dan nilai tukar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham.Penelitian
yang dilakukan oleh Timotius (2013) menunjukkan bahwa tingkat inflasi,
Suku Bunga Bank Indonesia dan nilai tukar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham.Penelitian
yang dilakukan  oleh JKewal (2012) menunjukkan bahwa tingkat inflasi,
Suku Bunga Bank Indonesia dan nilai tukar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham. Penelitian
yang dilakukan —oleh Sihombing (2017) menunjukkan bahwa tingkat
inflasi, Suku Bunga Bank lndenesia dan-nilai tukar secara bersama-sama
berpengaruh-signifikan terhadap volume perdagangan saham.Penelitian
yang dilakukan oleh Pramaditya (2048) memperkuat bahwa tingkat inflasi,
Suku Bunga Bank Indonesia dan- nilai tukar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham.
H4 : tingkat inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham.

2.3. Hipotesis

Hipotesis dala penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap volume perdagangan

saham perusahaan yang terdaftar di BEI

Indonesia Banking School
Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



27

H2 : Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif terhadap volume
perdagangan saham perusahaan yang terdaftar di BEI

H3 : Nilai tukar berpengaruh negatif terhadap volume perdagangan saham
perusahaan yang terdaftar di BEI.

H4 : tingkat inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan

saham.
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3.1.

3.2

3.3.

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Objek Penelitian
Objek penelitian yang dipilin oleh penulis adalah perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana penulis
langsung mengambil data berupa laporan keuangan dari website resmi .
Penelitian ini dilaksanakan dengan data sekunder yang diperoleh yaitu berupa
laporan keuangan perusahaan yang telah,di audit. Pengambilan data melalui
ICMD (Indonesian capital market directory) Tahun 2017-2021, dan situs
internet : (www.idx.co.id,). Sedangkan waktu penelitian dilakukan dari bulan

Agustus-Oktober 2022.

Desain Penelitian

Penelitian ini-menggunakan penelitian asosiatif yaitu. yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan-antara dua variabel atau lebih. Penelitian
ini menggunakan analisis dan jenis data bersifat kuantitatif tentang sejumlah
perusahaan perbankan berbadan usaha milik negara yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2021.

Metode Pengambilan Sampel
1. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berisi data sekunder yaitu laporan tahunan
perusahan perbankan berbadan usaha milik negara yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia.  Periode penelitian selama  2017-2021 dengan
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menggunakan sumber data terbaru yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

dokumentasi, dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk

melakukan analisis pada peusahaan yang telah terpilih sebagai sampel
yaitu perusahaan perbankan berbadan usaha milik negara yang tercatat
pada Bursa Efek Indonesia, dalam penelitian ini data-data dikumpulkan
dari Bursa Efek IndoneSia.

3. Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan sebagai sampel penelitian ini merupakan

perusahaan-perusahaan perbankan yang berbentuk Persero (Badan Usaha

Milik Negara) yang terdaftarsdi,Bursa Efek Indonesia. Kriteria yang

digunakan untukipengambilan sampel'oleh peneliti sebagai berikut:

1. Masuk dalam kategoriwperusahaan Persero (BUMN) sesuai kategori
Laporan Publikasi Bank Umum-Konvensional di website otoritas jasa
keuangan (www.ojk.go.id)

2. Saham perusahaan aktif diperdagangkan setiap bulan selama periode
2017-2021.

2. Tersedianya laporan perdagangan saham emiten setiap tahun selama
periode 2017-2021.

3. Data terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan dipublikasikan.
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Berdasarkan kriteria tersebut terdapat empat perusahaan yang sesuali
dengan kriteria sampel penelitian yaitu, PT. Bank Mandiri (Persero) Thk ,
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk, PT. Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

3.4. Variabel dan Operasinal Variabel
1. Variabel Dependen (Y)

Volume perdagangan saham adalah banyaknya lembaran saham suatu
perusahaan yang diperjualbelikan di pasar modal. Dasar perhitungan ini
adalah menggunakan® volume perdagangan saham tahunan perusahaan
yang terjadi pada tahun 2017-2021, sehingga, mendapat suatu nilai yang
dijadikan variabel dependen dalam penelitian ini.
2. Variabel Independen
Variabel - independen_.adalah™ variabel “yang memepengaruhi variabel
dependen, baik“,secara positif atau negatif. Terdapat tiga variabel
independen dalam penelitiansini yaitu:
a. Tingkat Inflasi (X1)
Merupakan harga rata-rata dari semua harga dalam perekonomian.
Perhitungan tingkat inflasi dipergunakan angka indeks harga konsumen
(IHK) dalam satuan persen.
b. Suku bunga Bank Indonesia (X;)
Merupakan tingkat suku bunga yang ditentukan oleh Bank Indonesia

yang bertujuan untuk mendorong lembaga perbankan mengikuti
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scenario moneter atau keuangan yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

c. Nilai tukar (X3)
Merupakan perbandingan harga antara mata uang dalam negeri yang
diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing yang diukur

dengan nilai kurs tengah, dalam satuan rupiah.

3.5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Teknik
yang digunakan dalam_gmenganalisis yaitummenggunakan program computer
SPSS, adapun alat yang digunakan yaitu:

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam
bentuk tabulasi sehinggasmudah dipahamidan diinterpretasikan. Tabulasi
menyajikan ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam bentuk
tabel numeric dan. grafike==Statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan dan memberikan gambaran tentang distribusi variabel-
variabel dalam penelitian. Penelitian ini menjabarkan jumlah data, nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residual

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
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adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Imam
Ghozali, 2015:160). Pada penelitian ini, akan dilakukan pengamatan
terhadap nilai residual dan juga distribusi variabel-variabel yang akan
diteliti. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Probability Plot (PP-
PLot). Dasar pengambilan keputusan dalam uji PP-Plot adalah apabila
nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 atau 5 persen, maka data
terdistribusi secara normal dan apabila nilai signifikansi atau nilai
probabilitas < 0,05 atau 5 persen, maka data tidak terdistribusi normal
(Imam Ghozali, 2045:150).

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan
apakah dalam model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar
variabel Bebas. "Interkerelasiy.dapat “dilihat dengan nilai VIF dan
Tolerance.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance (variasi)
dari nilai residual antar variabel bebas. Jika variance dari nilai residual
antar variabel bersifat tetap, maka disebut homoskedastisitas, namun

jika variance antar variabel berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
Bentuk-bentuk model regresi sederhana yang menunjukkan hubungan
antara variabel, yaitu variabel X sebagai Variabel bebas dan variabel Y
sebagai variabel tidak bebas sebagai berikut:
Y=a+biX; + Xy +bgXs+ €
Dimana:
Y= volume perdagangan saham
a= konstanta
b = tingkat inflasi
b, = Suku Bunga Bank Indonesia
bs = nilai tukar
€ = variabel penganggu / kesalahan penduga

4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi R® bertujuan untuk” mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel ndepender-dalam menjelaskan variabel dependen
(Ghozali, 2016: 95). Nilai koefisien-determinasi adalah antara O sampai 1.
Nilai R? yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel
independen sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai
yang hampir mendekati 1 menunjukkan variabel independen memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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3.6. Teknik Pengujian Hipotesis
a) Uji t (uji parsial)

Uji t atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh variabel bebas secara individual dalam menjelaskan variabel
terikat.

HO: B, =0

Artinya bahwa tidak ada pengaruh nyata secara parsial antara variabel
bebas terhadap volume perdagangan saham perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI

H1=B, #0.

Artinya bahwa ada pengaruh nyata secara parsial antara variabel bebas

terhadap volume perdagangan saham yang terdaftar di BEI.

b) Uji F (uji simultan)
Uji F atau uji simultanspertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas mempunyai ~pengaruh secara -bersama-sama terhadap variabel
terikat.
Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut: HO: Fhitung < Ftabel =0
Artinya proporsi variasi dalam variabel terikat yang dijelaskan bersama-
sama oleh variabel bebas tidak signifikan.
H1: Fhitung > Fabet # 0
Artinya proporsi variasi dalam variabel terikat yang dijelaskan bersama-

sama oleh variabel bebas signifikan.

Indonesia Banking School
Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Bank Mandiri merupakan salah satu bank terbesar yang
beroperasi di Indonesia. Selain telah memiliki banyak nasabah dan
memiliki kantor cabang di seluruh Indonesia, Bank Mandiri juga telah
meraih banyak prestasi «di dunia perbankan. Pada tahun 2016, Bank
Mandiri menjadi bank®pertama di Tfdenesia yang memiliki jumlah aset
sebesar 1000 triliun. Aset ini dicatat berdasarkan laporan keuangan neraca
pada tanggal’21 Desember 2016. Lalu, pada tahun 2017

Bank Mandirt didirikan di Indonesia pada tanggal 2 Oktober
1998. Pada saat 'itt, pemerintah,sedang  berusaha menanggulangi krisis
ekonomi regional sejak tahun 1997. Salah satu caranya adalah Pemerintah
Republik Indonesia melakukan. restrukturisasi bank, baik bank umum,
swasta, ataupun pemerintah dengan-bantuan International Monetary Fund
(IMF), Bank Dunia, dan Asia Development Bank (ADB). Bank Mandiri
juga mengalami restrukturasi dimana empat bank pemerintah yang berbeda
digabungkan bersama dalam satu bank. Penggabungan atau merger empat
bank tersebut dengan Bank Mandiri akhirnya dilakukan pada tanggal 31
Juli 1999.

Keempat bank yang digabungkan bersama Bank Mandiri

merupakan bank-bank yang memiliki sejarah yang cukup panjang dan

35
Indonesia Banking School

Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



36

turut membentuk riwayat perbankan di Indonesia. Bank tersebut
merupakan Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor
Indonesia, dan Bank Pembangunan Indonesia yang memiliki sejarah lebih
dari 100 tahun lamanya.

Setelah menyelesaikan proses penggabungan, proses berikutnya
dalam sejarah berdirinya Bank Mandiri adalah proses penyesuaian pasca

penggabungan seperti sejarah Bank Islam di Indonesia. Bank Mandiri

melakukan proses konsolidasi dimana. bank mengalami proses yang
panjang untuk menyestaikan budaya maupun teknologi antar bank. Proses
ini mengakibatkan pengurangan pegawai sebanyak 8.980 orang dan
penutupan cabang sebanyak 194 unit. Kegiatan penyesuaian ini dilakukan
secara perlahan selama 5 hingga 7 tahun dengan pembentukan tim khusus
yaitu Tim. Internalisasi Budayasyang ada hingga sekarang.

Selain 1tu, Bank Mandiri juga mewarisi 9 core banking system
berbeda dari keempat bank.yang digabung bersama. Setelah berinvestasi
untuk melakukan konsolidasi awal dari sistem yang berbeda, Bank
Mandiri selanjutnya melakukan program pergantian platform yang
berjalan selama 3 tahun dengan investasi sebesar $200 juta. Program
pergantian platform ini difokuskan untuk kegiatan consumer banking dan
meningkatkan kemampuan penetrasi di segmen retail banking. Pada sektor
usaha, nasabah-nasabah Bank Mandiri kebanyakan bergerak di sektor yang

sama seperti makanan, minuman, pertanian, konstruksi, kimia, dan tekstil.

Indonesia Banking School
Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022


https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-bank-islam

37

Maka, persetujuan kredit dan pengawasan untuk usaha dilaksanakan
dengan cara terpisah dari kegiatan pemasaran dan business unit,

Pada akhirnya, dalam masa transisi menyatukan semua sistem,
sistem Bank Exim dipilih untuk digunakan pada tahun 1999 hingga 2001.
Pada tahun 2003 — 2004, sistem tersebut diubah lagi menjadi sistem Bank
Mandiri saat semua sistem telah disatukan.

Dan sekarang, Bank Mandiri telah menjadi salah satu perusahaan
dan tempat kerja terbaik ‘di dunia. Bank: ini telah memberikan lapangan
kerja bagi 36.737 karyawan denganmd57 kantor cabang dan 7 kantor
cabang / perwakilan / perusahaan anak di luar negeri sampai Desember

2017.

4.1.2. Sejarah Singkat PT. BanksNegara,Indonesia (Persero) Thk

PT Bank,Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut
“BNI” atau “Bank”) padasawalnya”didirikan di Indonesia sebagai Bank
sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli
1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI
ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946, dan statusnya menjadi
Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank yang
diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam
pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang

Bank Negara Indonesia 1946.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29
April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi
Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum
menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992,
dibuat di hadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992
Tambahan No. 1A.

BNI merupakan ‘Bank BUMN . (Badan Usaha Milik Negara)
pertama yang menjadisperusahaan publlik setelah-mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk
memperkuat/ struktur keuangan dan daya saingnya di tengah industri
perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain
proses rekapitalisast olehgPemerintah “di. tahun 1999, divestasi saham
Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun
2010.

Untuk memenuhi ketentuan-Undang-Undang No. 40 tahun 2007
tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar BNI
telah dilakukan penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta
No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H.,
notaris di Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan Surat

Keputusan No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah
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diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 23
Desember 2008 Tambahan No. 29015.

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain
tentang penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta
No. 35 tanggal 17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, dengan surat keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 tanggal
14 April 2015.

Saat ini, 60%.saham-saham BN dimiliki oleh Pemerintah Republik
Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu
maupun. institusi, domestik dan asing. BNI Kini -tercatat sebagai Bank
nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit
maupun total dana”pihakgketigas:, Dalam_ memberikan layanan finansial
secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah perusahaan anak, yakni Bank
BNI Syariah, BNI Multifinance,- BN Sekuritas, BNI Life Insurance, dan

BNI Remittance.

4.1.3. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga

keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi).
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Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan
sebagai hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.

Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank
Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank
Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM).-Kemudian berdasarkan
Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKIT N diintegrasikan ke dalam
Bank Indonesia dengan' nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan
Nelayan. Setelah berjalan selama.satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama‘Bank Negara Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks
BKTN) diintegrasikan.dengan -nama Bank Negara Indonesia unit Il bidang Rural,
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit Il bidang Ekspor Impor
(Exim).

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan
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publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang
masih digunakan sampai dengan saat ini.

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (Bank BRI) (BBRI) didirikan
16 Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI 1, JI.
Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19
kantor wilayah, 1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462
kantor cabang domestik, 1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang
pembantu, 984 kantor kas; 5.380 BRI unit, 3.180 teras & teras keliling dan
3 teras kapal.

Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi
di Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang berlokasi di
New York dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu Bank

Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO /BRI Agro), PT Bank BRI

Syariah, PT- Asuransi Jiwa Bringin JiwaySejahtera (BRI Life dahulu
dikenal Bringin Life),"BRIl Remittance Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI
Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana masing-masing anak usaha
ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001%, 100%
dan 99% dari total saham yang dikeluarkan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BBRI adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program
Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya,
khususnya dengan melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk

melakukan kegiatan operasi sesuai dengan prinsip syariah.
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Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham BBRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp875,- per
saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 lembar
saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 571.764.000 lembar saham
masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar saham telah
dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3
Desember 2003. Setelah IPO BRI dan _opsi pemesanan lebih dan opsi
penjatahan lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara
Republik Indonesia memiliki 59,50% saham, di BRI. Saham-saham
tersebut ‘dicatatkan pada  Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10

November 2003

4.1.4. Sejarah Singkat PT. Bank<Fabungan Negara (Persero) Tbk
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN)
didirikan 09 Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor
pusat Bank BTN berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130
— Indonesia. Telp: (62-21) 633-6789, 633-2666 (Hunting), Fax: (62-21)
634-6704, BTN Call: 1500-286.
Bank BTN memiliki 88 kantor cabang (termasuk 23 kantor cabang

syariah), 279 cabang pembantu (termasuk 36 kantor cabang pembantu
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syariah), 483 kantor kas (termasuk 6 kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP
(System on-line Payment Point/Kantor Pos on-line).

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia,
dengan persentase kepemilikan sebesar 60,03%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Bank BTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk
melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai
melakukan kegiatan_berdasarkan prinsip,syariah sejak 14 Februari 2005.

Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan
efektif dari /Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham BBTN (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000
dengan nilai nominal Rp500;=spersaham dengan harga penawaran Rp800,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 17 Desember.2009.

Pada Bank BTN terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna yang
dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Pemegang saham seri A
memperoleh hak khusus untuk mengajukan calon Dewan Komisaris dan

Direksi sebagai tambahan atas hak yang diperoleh pemegang saham seri B.
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4.2. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Sebelum dilakukan analisa data statistik maka rekapitulasi data
penelitian untuk Variabel Tingkat Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia
Dan Nilai Tukar Dollar Amerika serta Volume Perdagangan Saham
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1.

Rekapitulasi Data Penelitian

Volume
Tahun Tingka_lt Suku Bunga_ Nilai Tuka_r Dollar Perdagangan
Inflasi | Bank Indonesia Amerika Saham (Juta
Lembar)
2017 3,61 4,56 13,548 16.026
2018 3,13 5,10 14,481 16.390
2019 2,72 5,63 13,901 13.025
2020 1,68 4,25 14,105 38.245
2021 1,87 3,52 14,269 32.442

Sumber : data diolah darilaperan‘keuangan masing-masing perusahaan

Setelah data penelitian direkapitulasi seperti pada tabel 4.1,
maka data diolah kembali dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23.
Maka dapat ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam
penelitian ini meliputi: jumlah sampel (n), rata-rata sampel (mean),
nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi, untuk masing-
masing variabel Tingkat Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, Nilai Tukar

Dollar Amerika dan Volume Perdagangan Saham Perusahaan Perbankan
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Yang Terdaftar di BEI periode laporan keuangan tahun 2017-2021. Hasil
data statistik dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2.

Hasil Uji Data Statistik VVariabel Penelitian

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Inflasi 4 30z 8,38 6,1260 261413
SBI 4 4 56 7,54 6,4200 1,235
Kurs 4 12189 13877 | 13160,00 758 618
YVolShm 4 13024 38245 | 2322560 11326,2566
Valid M {listwise) 4

Sumber : Hasil olah data, 2022

a. Analisa Inflasi
Berdasarkan hasil_analisis deskriptif statistik pada tabel 4.2 di atas
menunjukkan jumiah®™ data yang,, digunakan- dalam penelitin ini
sebanyak 5 tahun yang menjadi sampel yang diteliti selama periode
2017-2021.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa nilai Inflasi
tertinggi sebesar 8,38 dan nilai Inflasi terendah sebesar 3,02. Nilai
standar deviasi (tingkat sebaran datanya) sebesar 2,39889 dengan
nilai mean (rata-rata) yaitu sebesar 6,1260.

b. Analisa Suku Bunga Bank Indonesia
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada tabel 4.2 di atas
menunjukkan jumlah data Suku Bunga Bank Indonesia yang

digunakan dalam penelitin ini sebanyak 5 tahun yang menjadi
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sampel yang diteliti selama periode 2017-2021. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas tampak bahwa nilai Suku Bunga Bank Indonesia
tertinggi sebesar 7,54 dan nilai Suku Bunga Bank Indonesia terendah
sebesar 4,56. Nilai standar deviasi (tingkat sebaran datanya) sebesar
1,23532 nilai mean (rata-rata) yaitu sebesar 6,42.

. Analisa Nilai Tukar Dollar Amerika

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada tabel 4.2 di atas
menunjukkan jumlah® data Nilai - Tukar Dollar Amerika yang
digunakan dalamgeenelitin ini sebanyak 5 tahun sampel yang diteliti
selama periode 2017-2021. Berdasarkan, hasil perhitungan di atas
tampak bahwa Nilai Tukar Dollar Amerika tertinggi sebesar 13877
dan Nilar Tukar Dollar Amerika terendah sebesar 12189. Nilai standar
deviasi- sebesar “697,073ymsedangkan. nilai mean (rata-rata) yaitu
sebesar 13160,

. Analisa Volume Perdagangan Saham

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada tabel 4.2 di atas
menunjukkan jumlah data Volume Perdagangan Saham yang
digunakan dalam penelitin ini sebanyak 5 tahun sampel yang diteliti
selama periode 2017-2021. Berdasarkan hasil perhitungan di atas
tampak bahwa nilai Volume Perdagangan Saham tertinggi sebesar
38245 dan nilai Volume Perdagangan Saham terendah sebesar 13025.
Nilai standar deviasi sebesar 11326,256, sedangkan nilai mean (rata-

rata) yaitu sebesar 23225,60.
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2. Analisis Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya
memiliki distribusi normal ataukah tidak mempunyai distribusi
normal. Pengujian ini dilakukan untuk menghindari terjadinya bias
pada model regresi.

Metode yang digunakan-dalam analisis grafik adalah dengan
melihat normal proebability™plet yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data residual normal,
maka garis akan menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya. Uji normalitas dengan melihat Normal Probability
Plot dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1
Nermal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: VolShm

Expected Cum Prob

T T T T
0,0 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Indonesia Banking School
Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



48

Gambar 4.4 menunjukkan hasil uji asumsi normalitas data. Dari
gambar di atas, dapat dilihat bahwa data dalam model regresi
variabel bebas dengan variabel terikat Volume Perdagangan Saham
memenuhi asumsi normalitas data.
b. Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
adanya korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi.
Untuk mengetahui apakah terjadi ‘multikolinearitas atau tidak dalam
model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan Variance
Inflation Fagetor (VIF). Nilai yang umum digunakan untuk menunjukan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan
nilai VIE < 10. Nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

yang terdapat | pada_masing=-masing variabel terlinat pada Tabel 4.3

berikut:
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas dengan VIF
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 1441399689 48727049 28 581 022
Inflasi -G269 352 161,805 -1,447 -38 722 016 168 59489
3Bl 1851 408 259 409 213 7,523 a4 293 3418
kurs -7,222 373 -484 -19 367 033 374 2,669

a. Dependent WVariable: Vaolshm

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022
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Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika
memiliki nilai Tolerance diatas 0,10, dari tabel diatas nilai tolerance
dari semua variabel independen tidak terdapat nilai diatas 0,10. Dari
Tabel 4.3 diperoleh bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF
berada dibawah angka 10. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel indepeden dalam model
regresi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan-untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan warian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dangjikasberbeda akan disebut heteroskedastisitas.
Model regresiyang baik adalah model yang terjadi heteroskedastisitas.
Untuk mengetahul “adawtidaknya heteroskedastisitas antar variabel
independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat dengan residualnya.

Adapun grafik hasil pengujian heterokedasitas menggunakan
SPSS versi 23 dapat dilihat di bawabh ini :

Gambar 4.2 Scatterplot
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Scatterplot
Dependent Variable: VolShm

0,54

0,54

Regression Standardized Predicted Value

T T T T
40 05 00 05 10

Regression Studentized Residual

Sumber Output SPSS (data diolah, 2022)

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data
(titik-titik) menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak
berkumpul di satu tempatysertastidak membentuk pola tertentu sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

3. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian

a. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear
antara 3 (tiga) variabel independen dengan variabel dependen.
Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen, apakah berhubungan positif atau negatif. Dalam
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penelitian ini yang menggunakan bantuan komputer program SPSS
23.0, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4

Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 144139 969 4872709 25 581 022
Inflasi -G2659 352 161,905 -1,447 -38,722 016 168 5,954
SBI 1951 408 259 409 213 7,623 084 293 3HE
Kurs -Faz2 A73 - 484 -18, 367 033 376 2,669

a. Dependent Yariahle: YolShm

Sumber : Data sekunder diolahy 2022

Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi berganda

sebagal berikut :

Y =144139,969 -26269,352: X, + 1951,408X, - 7,222X35+ €

Persamaan transformasi regresi berganda di atas mempunyai makna

sebagai berikut :

1.

Koefisien konstanta = 144139,969, yang berarti bahwa jika Inflasi,
Suku Bunga Bank Indonesia dan Nilai Tukar Dollar Amerika sama
dengan 0 atau konstan maka Volume Perdagangan Saham adalah
sebesar 144139,9609.

Koefisien transformasi regresi Inflasi sebesar -6269,352, yang berarti
jika Inflasi naik satu poin sedangkan Suku Bunga Bank Indonesia

dan Nilai Tukar Dollar Amerika sama dengan O atau konstan maka
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akan mengakibatkan Volume Perdagangan Saham akan mengalami
penurunan sebesar 6269,352.

3. Koefisien transformasi regresi Suku Bunga Bank Indonesia sebesar
1951,408, yang berarti jika Suku Bunga Bank Indonesia naik satu
poin sedangkan Inflasi dan Nilai Tukar Dollar Amerika sama
dengan O atau konstan maka akan mengakibatkan Volume
Perdagangan Saham akan naik sebesar 1951,408.

4. Koefisien transformasi regresi Nilai Tukar Dollar Amerika sebesar -
7,222, yang beragti®jika Nilai Tukar Dollar Amerika naik satu poin
sedangkan £Inflasi dan Suku Bunga Bank Indonesia maka akan
mengakibatkan Volume Perdagangan Saham  akan turun sebesar

7,222.

4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien “determinasi berfungsi untuk ‘melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen‘dapat menjelaskan variabel dependen.
Apabila R?z sama dengan 0, maka variasi variabel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikit pun variasi variabel
dependen. Jika R? sama dengan 1, maka variasi variabel independen
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel
dependen.

Besarnya nilai koefisien determinasi dapat dijelaskan pada tabel

sebagai berikut :
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1) Koefisien Determinasi Tingkat Inflasi (X;) terhadap Volume
Perdagangan Saham (YY)
Tabel 4.5
Koefisien Determinasi Tingkat Inflasi (X;) terhadap Volume

Perdagangan Saham (Y)

Model Summanf3

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sqguare Square the Estimate
1 9537 ,909 Aara 3940178

a. Predictors: (Constant), Inflasi
b Dependent Variable: YalShm

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas
dapat diketahui _bahwa hubungan, variabel Tingkat Inflasi dengan
Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan nilai koefisien
Determinasi (R?) yaitu sebesar 0,909. Nilai 0,909 mendekati nilai +1
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel Tingkat Inflasi
dengan Volume Perdagangan Saham sangat kuat pada penelitian ini.

2) Koefisien Determinasi Suku Bunga Bank Indonesia (X;) terhadap
Volume Perdagangan Saham ()
Tabel 4.6
Koefisien Determinasi Suku Bunga Bank Indonesia (X>)

terhadap Volume Perdagangan Saham (YY)
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Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 7647 hed 445 8438087

a. Predictors: (Constant), SBI
b. Dependent Variable: VolShm

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa hubungan variabel Suku Bunga Bank
Indonesia dengan Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan
nilai koefisien deteffinasi (R®wyaitu sebesar 0,584. Nilai 0,584
berada di tengah niali 0 dan +1 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel Suku Bunga Bank Indonesia dengan Volume
Perdagangan Saham cukup berpengaruh pada penelitian ini.
3) Koefisien: DeterminasiNilai. Tukar-Dollar Amerika (X3) terhadap
Volume Perdagangan Saham (YY)
Tabel 4.7

Koefisien Determinasi-Nilai Tukar Dollar Amerika (Xs)

terhadap Volume Perdagangan Saham ()

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate
1 4457 201 -, 066 11691,429

a. Predictors: (Constant), Kurs
h. DependentVariable: VolShm

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
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Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa hubungan variabel Nilai Tukar Dollar
Amerika dengan Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan nilai
koefisien determinasi (R?) vyaitu sebesar 0,201. Nilai 0,201 masih
jauh dari nilai +1 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
variabel nilai tukar dollar Amerika dengan Volume Perdagangan
Saham kurang erat pada penelitian ini.

4) Koefisien Determinasi Tingkat /Inflasi (X;), Suku Bunga Bank
Indonesia  (X;) .dan Nilai Tukam,Dollar ‘Amerika (X3) terhadap
VVolume Perdagangan Saham (Y)

Tabel 4.8

Koefisien Korelasi

Model Summar'f’

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maodel R R Sguare Square the Estimate Watson
1 1,000% 1,000 ,4849 346,758 2,647

a. Predictors: (Constant), Kurs, 5B, Inflasi

b. Dependent Variable: VolShm

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel Tingkat Inflasi, Suku
Bunga Bank Indonesia Dan Nilai Tukar Dollar Amerika terhadap
Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,999 atau 99,9%. Hal ini berarti 99,9%

besarnya pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia Dan
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Nilai Tukar Dollar Amerika terhadap Volume Perdagangan Saham.
Sedangkan sisanya sebesar 100% - 99,9% = 0,1% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian ini.
5. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
1).Uji Parsial (Uji t) Variabel Inflasi (X;) terhadap Volume
Perdagangan Saham ()

Uji t ~dimaksudkan untuk  mengetahui apakah terdapat
pengaruh secara parsial (individw), dari variabel independen vyaitu
Inflasi A(X;) terhadap variabel dependen vyaitu Volume
Perdagangan Saham (Y). Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan perbandingan nilai thiwng Masing-masing koefisien
regresi\. dengan. onilaitagen (pilarkritis) sesuai dengan taraf
signifikansy, yang digunakan. Sementara‘ itu nilai tpiwng dari
variabel independen==waitu Inflasi (X;) terhadap Volume
Perdagangan Saham () ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.9
Koefisien Uji-t Variabel Inflasi (X;) terhadap Volume

Perdagangan Saham ()
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Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 144139969 4872704 29 A81 022
Inflasi -G2659,352 161,905 -1,447 -38722 016 168 5,959
SBI 15951,408 259 4049 213 7,523 084 2593 3416
Kurs -7,222 73 - 484 -18 367 033 A75 2,669

a. DependentVariable: VolShm

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh thiwung untuk Inflasi
sebesar -38,722 sedangkan

pada taraf signifikan 5%

Ciapel
sebesar 2,132 4Dapat disimptlkan bahwa thiwng lebih besar dari
tranel (thifig=tiaber) Yang berarti bahwa Inflasi berpengaruh terhadap
Volume Perdagangan Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
di BEI Periode Laporan Keuangan 2013-2017. Maka hipotesis H; :

Ho : Inflasi’ (X1) berpengaruh terhadap Volume Perdagangan Saham

(YY) dapat ‘diterima.

2).Uji Parsial (Ujrt)w\ariabel*Suku Bunga Bank Indonesia (X3)

terhadap Volume Perdagangan-Saham ()

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh thiwng Untuk Suku Bunga
Bank Indonesia sebesar 7.523 sedangkan twpe pada taraf
signifikan 5% sebesar 2,132. Dapat disimpulkan bahwa thiwung
lebih besar dari tiapel (thiung>taner) Yang berarti bahwa Suku Bunga
Bank Indonesia berpengaruh positif terhadap Volume Perdagangan
Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode

Laporan Keuangan 2017-2021.
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Maka hipotesis 2 yaitu: Ho : Suku Bunga Bank Indonesia (X)
berpengaruh terhadap Volume Perdagangan Saham (YY) dapat
diterima.
3. Uji Parsial (Uji t) Variabel Nilai Tukar Dollar Amerika (X3)
terhadap Volume Perdagangan Saham (YY)
Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh thiwng untuk Nilai Tukar
Dollar Amerika sebesar 19,367 sedangkan tupe pada taraf
signifikan 5% sebesar 2,132. Dapat disimpulkan bahwa thitung
lebih besar dagiftiapel (thitung™tiaber), yang berarti bahwa Nilai Tukar
Dollar Amerika berpengaruh positif techadap Volume Perdagangan
Saham' Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode
Laporan Keuangan 2017-2021.
Maka ‘hipotests 3_yaitussHo : Ntlal Tukar Dollar Amerika (X3)
berpengaruh terhadap Volume Perdagangan Saham (Y) dapat
diterima.
b. Uji F (ANOVA)
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis, peneliti menggunakan uji F
yaitu uji kelayakan model untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen (Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia dan Nilai Tukar
Dollar Amerika) secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
dependen Volume Perdagangan Saham, dengan cara membandingkan
Fhing dengan Fper, Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel sebagai

berikut :
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Tabel 4.10

Uji F (ANOVA)

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 513016071,7 3 | 1710053572 | 1422183 o1a®
Residual 120241473 1 120241,473
Total 513136313,2 4

a. Dependent Variahle: VolShm
b. Predictors: (Constant), Kurs, 58I, Inflasi

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui. bahwa secara bersama-sama
(simultan) variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhiwung
sebesar 1422,183 sedangkan Fine pada taraf signifikan 5% sebesar
19,164 sehinggaxdari- hasil penghitungan tampak bahwa Fhiwng lebih
besar darit Frpee(1422,183 < 19;264). Dengan demikian, terdapat
Pengaruh Tingkat Inflast, Suku Bunga Bank Indonesia dan Nilai Tukar
Dollar Amerika Terhadap Volume Perdagangan Saham Perusahaan

Perbankan Yang Terdaftar di BEI.

4.3. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji
Regresi Berganda, diperoleh sebagai berikut :
1. Uji Parsial (Uji t) Variabel Inflasi (X;) terhadap Volume
Perdagangan Saham (YY)
Nilai thiwng untuk Inflasi sebesar -38,722 sedangkan tiune pada

taraf signifikan 5% sebesar 2,132. Dapat disimpulkan bahwa thitung
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lebih besar dari tuapel (thiung>twper) Yang berarti bahwa Inflasi
berpengaruh terhadap Volume Perdagangan Saham Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode Laporan Keuangan 2013-
2017. Maka hipotesis H; : Ho : Inflasi (X;) berpengaruh terhadap
Volume Perdagangan Saham (Y) dapat diterima.

Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa hubungan variabel Tingkat Inflasi dengan
Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan nilai koefisien
determinasi (R*)g¥aitu sebesar'9;209. Nilai 0,909 mendekati nilai
+1 sehingga dapat disimpulkan bahwashubungan variabel Tingkat
Inflasi dengan Volume Perdagangan Saham  sangat kuat pada
penelitian ini.

. Uji_Parsial (Uji_t)Variabel Suku' Bunga Bank Indonesia (X3)
terhadap Velume Perdagangan Saham ()

Nilai thiung UNtuK“Suku..Bunga Bank Indonesia sebesar 7.523
sedangkan tupe pada taraf signifikan 5% sebesar 2,132. Dapat
disimpulkan bahwa thiwng lebih besar dari tuapel (thitung>traver) Yang
berarti bahwa Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh positif
terhadap Volume Perdagangan Saham Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di BEI Periode Laporan Keuangan 2017-2021.

Maka hipotesis 2 yaitu: Ho : Suku Bunga Bank Indonesia (Xj)
berpengaruh terhadap Volume Perdagangan Saham (Y) dapat

diterima.
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Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa hubungan variabel Suku Bunga Bank
Indonesia dengan Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan
nilai koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,584. Nilai 0,584
hampir mendekati nilai +1 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel Suku Bunga Bank Indonesia dengan Volume

Perdagangan Saham cukup erat pada penelitian ini.

. Uji Parsial (Ujigt) Variabel Nilai Tukar Dollar Amerika (X3)
terhadap Volume Perdagangan Saham (YY)

Nilai thiwng untuk Nilai Tukar Dollar Amerika sebesar 19,367
sedangkan twpner pada taraf signifikan 5% sebesar 2,132. Dapat
disimpulkan bahwa tnimngelebih_besar dari tupel (thiung>ttaver) yang
berarti-bahwa Ntlai Tukar Dollar Amerika berpengaruh positif
terhadap Volume Perdagangan”Saham Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di BEI Periode Laporan Keuangan 2017-2021.

Maka hipotesis 3 yaitu: Ho : Nilai Tukar Dollar Amerika (X3)
berpengaruh terhadap Volume Perdagangan Saham (Y) dapat
diterima.

Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa hubungan variabel Nilai Tukar Dollar
Amerika dengan Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan

nilai koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,201. Nilai 0,201
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masih jauh dari nilai +1 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel Suku Bunga Bank Indonesia dengan Volume
Perdagangan Saham kurang erat pada penelitian ini.

4. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama

(simultan) variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fpiwng
sebesar 1422,183 sedangkan Fupne pada taraf signifikan 5% sebesar
19,164 sehingga dari hasil penghitungan tampak bahwa Fhiwng lebih
besar dari. Fn(1422,183 < 19;164). Dengan demikian, terdapat
Pengaruh Aingkat Inflasi, Suku BungayBank Indonesia Dan Nilai
Tukar Dollar Amerika Terhadap Volume Perdagangan Saham
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI.
Pengaruh variabel Tingkatslnflasi, Suku Bunga Bank Indonesia Dan
Nilai TukariDollar Amerika terhadap Volume Perdagangan Saham
dinyatakan dengan nilai.Adjusted R Square yaitu sebesar 0,999 atau
99,9%. Hal ini berarti 99,9% besarnya pengaruh Tingkat Inflasi,
Suku Bunga Bank Indonesia Dan Nilai Tukar Dollar Amerika
terhadap Volume Perdagangan Saham. Sedangkan sisanya sebesar
100% - 99,9% = 0,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar
model penelitian ini.

5. Berdasarkan uji regresi linier berganda maka :

a. Koefisien konstanta = 144139,969, yang berarti bahwa jika

Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia dan Nilai Tukar Dollar

Indonesia Banking School
Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



63

Amerika sama dengan 0O atau konstan maka Volume
Perdagangan Saham adalah sebesar 144139,969.

. Koefisien transformasi regresi Inflasi sebesar -6269,352, yang
berarti jika Inflasi naik satu poin sedangkan Suku Bunga Bank
Indonesia dan Nilai Tukar Dollar Amerika sama dengan 0 atau
konstan maka akan mengakibatkan VVolume Perdagangan Saham
akan mengalami penurunan sebesar 6269,352.

. Koefisien transformasi regresi -Suku Bunga Bank Indonesia
sebesar 1951408, yang berartipjika Suku Bunga Bank Indonesia
naik satu poin sedangkan Inflasi dan Nilai Tukar Dollar
Amerika sama dengan 0 atau konstan maka akan mengakibatkan
Volume Perdagangan Saham akan naik sebesar 1951,408.

. Koefisien' transformasisstegrest~Nilai Tukar Dollar Amerika
sebesar <7,222, yang berarti’ jika Nilai Tukar Dollar Amerika
naik satu poin“sedangkan™ Inflasi dan Suku Bunga Bank
Indonesia maka ‘akan mengakibatkan Volume Perdagangan

Saham akan turun sebesar 7,222.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan

adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hubungan variabel
Tingkat Inflasi dengan Volume Perdagangan Saham sangat kuat pada
penelitian ini.  Sedangkan besarnya pengaruh variabel Tingkat Inflasi
terhadap Volume Perdagangan Saham dinyatakan dengan nilai koefisien
determinasi/(R?) yaitu sebesar 0,909 atau sebesar 90,9% masuk dalam
kategori sangat berpengaruh.

2. Berdasarkanthasil penelitianvdapat diketahui bahwa hubungan variabel
Suku Bunga Bank Indonesia dengan Volume Perdagangan Saham cukup
erat pada penelitian_ini.“Sedangkan besarnya pengaruh variabel Suku
Bunga Bank Indonesia terhadap Volume Perdagangan Saham dinyatakan
dengan nilai koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,584 atau sebesar
58,4% masuk dalam kategori cukup berpengaruh.

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hubungan variabel
Nilai Tukar Dollar Amerika dengan Volume Perdagangan Saham
dinyatakan kurang erat pada penelitian ini. Sedangkan besarnya

pengaruh variabel Nilai Tukar Dollar Amerika terhadap Volume
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Indonesia Banking School

Analisis Pengaruh Tingkat..., Ghuzat Aditya Hadi, Ma.-IBS, 2022



65

Perdagangan Saham dinyatakan dengan nilai koefisien determinasi (R?)
yaitu sebesar 0,201 atau sebesar 20,1% masuk dalam kategori lemah.

4. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama
(simultan) variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung
sebesar 1422,183 sedangkan Fpe pada taraf signifikan 5% sebesar 19,164
sehingga dari hasil penghitungan tampak bahwa Fhiwng lebin besar dari
Fraber (1422,183 < 19,164). Dengan demikian, terdapat Pengaruh Tingkat
Inflasi, Suku BungagBank Indonesiamban Nilai Tukar Dollar Amerika
Terhadap Volume Perdagangan Saham Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di BEI.

Pengaruh variabel Tingkat Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia Dan Nilai
Tukar Dollar, Amerika_terhadaps\/olume Perdagangan Saham dinyatakan
dengan nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,999 atau 99,9%. Hal
ini berarti 99,9% besarnya pengarth Tingkat Inflasi, Suku Bunga Bank
Indonesia Dan Nilai Tukar Dollar Amerika terhadap Volume Perdagangan
Saham. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 99,9% = 0,1% dijelaskan

oleh sebab-sebab lain di luar model penelitian ini..

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Agar manajemen perusahaan dapat terus memperhatikan tingkat inflasi

yang terjadi agar tidak dapat mempengaruhi Kinerja keuangan
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perusahaan sehingga profitabilitas dapat diraih. Dengan diraihnya
profitabilitas yang baik akan berdampak kepada volume perdagangan
saham perusahaan perbankan.

2. Agar manajemen perusahaan dapat memperhatikan Suku Bunga Bank
Indonesia agar tidak mempengaruhi Kinerja perusahaan dalam mencapa
profitabilitas yang diinginkan, sehingga dengan tercapainya
profitabilitas maka volume perdagangan saham perusahaan perbankan
dapat lebih baik lagi.

3. Agar manajemen perusahaan dapat memperhatikan fluktuasi Nilai Tukar
Dollar Amerika agar tidak mempengaruhi, kinerja perusahaan dalam
mencapai profitabilitas yang diinginkan, sehingga dengan tercapainya
profitabilitas maka investor tertarik untuk membeli saham perusahaan
yang akan berdampak kepadagnaiknya volume perdagangan saham
perusahaan dapat lebih baik lagi

4. Untuk dilakukan penelitian.lebib*fanjut dengan menggunakan variabel
bebas lainnya dan dengan menambah tahun laporakan keuangan sehingga
didapatkan faktor yang sangat mempengaruhi volume perdagangan saham

pada perusahaan perbankan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya membahas Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku
Bunga Bank Indonesia Dan Nilai Tukar Dollar Amerika Terhadap Volume

Perdagangan Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI dengan
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menggunakan sampel perusahaan perbankan persero. Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk melihat faktor yang sangat mempengaruhi
Volume Perdagangan Saham seperti harga saham, Earning Per Share,

Profitabiltas dan lainnya.
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1. Data Perusahaan

LAMPIRAN

Perusahaan Tahun Per dag;fit?wgz:?weSaham

2017 7,346,200,700

2018 6,619,337,400

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 2019 5,807,308,800

2020 5,896,520,792

2021 9,001,939,500

2017 100,383,966

2018 103,737,345

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk | 2019 115,547,984

2020 124,132,300

2021 145,643,200

2017 8,507,730,500

2018 9,490,743,000

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk |+2019 6,991,507,000

2020 32,143,440,000

2021 23,211,823,300

2017 72,209,037

2018 176,584,566

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk | 2019 110,854,500

2020 81,384,835

2021 82,662,991

Tahun Tingka}t Suku Bunga.Bank Nilai Tuka_r Dollar
Inflasi Indonesia Amerika
2017 3.61 4.56 13,548
2018 3.13 51 14,481
2019 2.72 5.63 13,901
2020 1.68 4.25 14,105
2021 1.87 3.52 14,269
71
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2. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Inflasi 4 3,02 8,38 6,1260 2,61413
SBI 4 4,56 7,54 6,4200 1,23531
Kurs 4 12189 13877| 13160,00 759,618
VolShm 4 13025 38245( 23225,60 11326,256
Valid N (listwise) 4

3. Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VolShm
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4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stdl. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) | 144139,969 4872709 29 581 022
Inflasi -6269,352 161,905 -1,447 -38,722 016 168 5959
SBI 1951,408 259 409 213 7,523 084 2593 3418
Kurs -7,222 373 -, 484 -19,367 033 375 2 669

a. Dependent Variable: WVolShm
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5. Uji Heterokasdisitas

Regression Standardized Predicted Yalue

0,54

Scatterplot
Dependent Variable: VolShm
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Regression Studentized Residual

6. Analisis Regresi Linier Berganda
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Coefficients®
Standardized
UnstandardizedeCoefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 144139,969 48727089 29 581 022
Inflasi -G269,352 161,905 -1,447 -38,722 016 168 5,959
SBI 1851,408 2549 409 213 7,523 084 ,293 3416
Kurs -7,222 373 - 484 -19,367 033 375 2,669

a. Dependent Variable: WolShm

7. Koefisien Determinasi Tingkat Inflasi (X;) terhadap Volume
Perdagangan Saham ()

Model Summ;aryﬂ3
Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 4537 908 878 3948178

a. Predictors: (Constant), Inflasi
h. Dependent Variable: VolShm
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8. Koefisien Determinasi Suku Bunga Bank Indonesia (X;) terhadap
Volume Perdagangan Saham ()

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Sguare the Estimate
1 7647 A84 A48 8438,087

74

a. Predictors: (Constant), SBI
b. DependentVariahle: WolShm

9. Koefisien Determinasi Nilai Tukar Dollar Amerika (X3) terhadap
Volume Perdagangan Saham ()

Model Summary”

Fdjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimata
1 A4a5® 201 - D66 11691,429
a. Predictars: (Ganstant), Kurs
b, DependentMariable: VolShm
10. Koefisien 'Determinasi = Tingkat Inflasi (X3), Suku Bunga Bank

Indonesia (Xz) dan Ntlai Tukar Dollar Amerika (X3) terhadap Volume

Perdagangan Saham (YY)

Model Summ'ar].f3

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Madel [ R Square Sguare the Estimate Watson
1 1,000% 1,000 989 346,758 2,647

a. Predictors: (Constant), Kurs, SBI, Inflasi
h. Dependent Variahle: WolShm

11. Koefisien Uji-t Variabel Inflasi (X;) terhadap Volume Perdagangan

Saham ()
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 144139 9649 48727049 29 AB1 022
Inflasi -G269,352 161,905 -1,447 -a8 722 016 168 5,058
SBI 1951408 259,409 213 7,623 084 283 3,416
Kurs -7,222 373 - 484 -18 367 033 A75 2,669
a. DependentVariable: VolShm
12. Uji F (ANOVA)
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 51301 GEF T 3 171005835672 | 1422183 01 gk
Residual 120241 473 1 120241473
Total 513136313,2 4
a. Dependent Varable: VolsShm
b. Predictors: AConstant), Kurs, SEI, Inflasi
13. Tabel Nilar r Pearson (Product Moment)
N | 5% (0,05) 1%)‘ W (0,05) | 1% (0,01)
1 - . 38 | 0,320 0,413
2 - - 39 0,316 0,408
3 0,997 0,999 40 0,312 0,403
4 0,950 0,990 41 0,308 0,398
5 0,878 0,959 42 0,304 0,393
6 0,811 0,917 43 0,301 0,389
7 0,754 0,874 44 0,297 0,384
8 0,707 0,834 45 0,294 0,380
9 0,666 0,798 46 0,291 0,376
10 0,632 0,765 47 0,288 0,372
11 0,602 0,735 48 0,284 0,368
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49 0,281 0,364
50 0,279 0,361
55 0,266 0,345
60 0,254 0,330
65 0,244 0,317
70 0,235 0,306
75 0,227 0,296
80 0,220 0,286
85 0,213 0,278
90 0,207 0,270
95 0,202 0,263
100 0,195 0,256
125 0,176 0,210
150 1,159 0,210
175 0,148 0,194
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148
400 0,098 0,128
500 0,088 0,115
600 0,080 0,105
700 0,074 0,097
800 0,070 0,091
900 0,065 0,086
1000 0,062 0,081

12 0,576 0,708
13 0,553 0,684
14 0,532 0,661
15 0,514 0,641
16 0,497 0,623
17 0,482 0,606
18 0,468 0,590
19 0,456 0,575
20 0,444 0,561
21 0,433 0,549
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526
24 0,404 0,515
25 0,396 0,505
26 0,388 0,496
27 0,381 0487
28 0,374 0,478
29 0,367 0,470
30 0,361 0,463
31 0,355 0,456
32 0,349 0,449
33 0,344 0,442
34 0,339 0,436
35 0,334 0,430
36 0,329 0,424
37 0,325 0,418

Sumber : Sugiyono, 2014
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14. Tabel Nilai t
db | 5% (0,05) | 1% (0,01)
1 6,314 31,821
2 2,920 6,965
3 2,353 4,541
4 2,132 3,747
5 2,015 3,365
6 1,943 3,143
7 1,895 2,998
8 1,860
9 1,833
10 1,812
11 1,796
12 1,782
13 1,771
14 1,761
15 1,753
16 1,746 2,583
17 1,740 2,567
18 1,734 2,552
19 1,729 2,539
20 1,725 2,528
21 1,721 2,518
22 1,717 2,508
23 1,714 2,500
24 1,711 2,492
25 1,708 2,485
26 1,706 2,479

db 5% (0,05) 1% (0,01)
51 1,675 2,402
52 1,675 2,400
53 1,674 2,399
54 1,674 2,397
55 1,673 2,396
56 1,673 2,395
57 1,672 2,394
1,672 2,392
2,391
2,390
2,389
2,388
2,387
2,386
2,385
1,668 2,384
67 1,668 2,383
68 1,668 2,382
69 1,667 2,382
70 1,667 2,381
71 1,667 2,380
72 1,666 2,379
73 1,666 2,379
74 1,666 2,378
75 1,665 2,377
76 1,665 2,376
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27 1,703 2,473
28 1,701 2,467
29 1,699 2,462
30 1,697 2,457
31 1,696 2,453
32 1,694 2,449
33 1,692 2,445
34 1,691 2,441
35 1,690 2,438
36 1,688 2,434
37 1,687
38 1,686
39 1,685
40 1,684
4 1,683
42 1,682
43 1,681
44 1,680
45 1,679
46 1,679 2,410
47 1,678 2,408
48 1,677 2,407
49 1,677 2,405
50 1,676 2,403

Sumber : Compute dari SPSS

15. Tabel Nilai F (5%)

77 1,665 2,376
78 1,665 2,375
79 1,664 2,374
80 1,664 2,374
81 1,664 2,373
82 1,664 2,373
83 1,663 2,372
84 1,663 2,372
85 1,663 2,371
86 1,663 2,370
2,370
2,369
2,369
2,368
2,368
2,368
2,367
2,367
2,366
96 1,661 2,366
97 1,661 2,365
98 1,661 2,365
99 1,660 2,365
100 1,660 2,364
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db db Pembilang
Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 161,448 | 199,500 | 215,707 | 224,583 | 230,162 | 233,986 | 236,768 | 238,883 | 240,543 | 241,882
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 19,385 19,396
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 8,812 8,786
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 3,179 3,137
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2,378
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 2,320 2,275
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 2,250 2,204
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28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 2,223 2,177
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 2,211 2,165
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 2,199 2,153
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 2,189 2,142
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 2,179 2,133
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 2,170 2,123
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 2,161 2,114
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 2,153 2,106
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 2,145 2,098
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 2,138 2,091
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 2,131 2,084
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 2,124 2,077
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 2,118 2,071
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 2,112 2,065
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 2,106 2,059
44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 2,101 2,054
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 2,096 2,049
46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 2,091 2,044
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 2,086 2,039
48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 2,082 2,035
49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 2,077 2,030
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 2,073 2,026
51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 2,069 2,022
52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 2,066 2,018
53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 2,062 2,015
54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 2,059 2,011
55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 2,055 2,008
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db db Pembilang
Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 2,052 2,005
57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 2,049 2,001
58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 2,046 1,998
59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 2,043 1,995
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 2,040 1,993
61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 2,037 1,990
62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 2,035 1,987
63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 2,032 1,985
64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 2,030 1,982
65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 2,027 1,980
66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082 2,025 1,977
67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080 2,023 1,975
68 3,982 3,132 2,740 2,507 2,350 2,235 2,148 2,078 2,021 1,973
69 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 2,145 2,076 2,019 1,971
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 2,017 1,969
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 2,015 1,967
72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 2,013 1,965
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 2,011 1,963
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 2,009 1,961
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 2,007 1,959
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 2,006 1,958
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 2,004 1,956
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 2,002 1,954
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 2,001 1,953
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 1,999 1,951
81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055 1,998 1,950
82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053 1,996 1,948
83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052 1,995 1,947
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84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051 1,993 1,945
85 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 2,119 2,049 1,992 1,944
86 3,952 3,103 2,71 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048 1,991 1,943
87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047 1,989 1,941
88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045 1,988 1,940
89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044 1,987 1,939
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 1,986 1,938
91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042 1,984 1,936
92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,11 2,041 1,983 1,935
93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040 1,982 1,934
94 3,942 2,109 2,038 1,981 1,933
95 3,941 2,108 2,037 1,980 1,932
96 3,940 2,106 2,036 1,979 1,931
97 3,939 2,105 2,035 1,978 1,930
98 3,938 2,104 2,034 1,977 1,929
99 3,937 2,103 2,033 1,976 1,928
100 3,936 2,103 2,032 1,975 1,927

Sumber : Compute dari
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